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BAB IV 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu penelitialn 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan dilakukan dengan cara mencari 

informasi berkaitan dengan gejala yang ada, dijelaskan dengan jelas tujuan yang 

akan diraih, merencanakan bagaimana melakukan pendekatannya, dan 

mengumpulkan berbagai macam data sebagai bahan untuk membuat laporan 

(Jayusman dkk., 2020). 

B. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempalt penelitialn 

Tempalt yalng digunalkaln untuk penelitialn aldallalh Lalboraltorium Kimial Dasar 

dan Laboratorium Kimia Terapan Jurusaln Teknologi Lalboraltorium Medis 

Poltekkes Kemenskes Denpalsalr. 

Gambar 4. Alur Penelitian 
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2. Walktu Penelitialn 

Walktu penelitialn ini dilalkukaln paldal bulaln November tahun 2022 sa lmpali 

April talhun 2023. 

D. Sampel Penelitian 

1. Sampel penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol 96% batang temen 

(Graptophyllum pictum L. Griff) yang diperoleh dari Banjar Celuk, Desa Celuk. 

2. Kriteria sampel 

Kriterial sampel baltalng temen yalng digunalkaln aldallalh baltalng temen 

(Gralptophyllum pictum L. Griff) yalng berwarna unggu dengan panjang 40 cm dari 

pucuk batangl, dan tidalk terdalpalt halmal yalng menempel disekeliling batang. 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Adapun jenis data yang dikumpulkan dalam paldal penelitialn ini aldallalh data 

primer yaitu meliputi kandungan fitokimia dan aktivtas antioksidan ekstrak etanol 

paldal baltalng temen (Gralptophyllum pictum L. Griff). 

2. Teknik pengumpulan data 

Metode pengumpullan d latla p ladla penelitilan ini ladlallah denglan penglamlatlan 

llangsung ylaitu denglan clarla menglanlalisis seclarla ku lalitlatif klandung lan fitokimila d lan 

lanlalisis kulantitlatif uji laktivitlas lantioksidlan pladla ekstrlak etlanol b latlang temen 

(Gralptophyllum pictum L. Griff). 

3. Alat dan bahan 
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a. A llalt-allalt yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini terdiri da lri blelnder (getral), allalt 

timbalng (kern), sa lringaln, toples, pipet tetes, ta lbung realksi (iwalki), lalbu ukur 

(iwalki), rotalry evalpora ltor (buchi), spektofotometer UV-vis. 

b. Balhaln-balhaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh baltalng Temen 

(Gralptophyllum pictum L. Griff), etalnol 96%, alsalm sulfalt, perealksi 

dralgendorff, pereaksi mayer wagner, air panas, serbuk  malgnesium, H2SO4, HCl 

daln DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylldra lzil). 

4. Prosedur penelitian 

       Prosedur penelitialn yalng dilalkukaln yalitu: 

a. Pengalmbilaln balhaln penelitialn 

Baltalng temen (Gra lptophyllum pictum L. Griff) dialmbil dalri Balnjalr Celuk, 

Desal Celuk baltalng berwarna yang segar unggu dengan panjang 40 cm dari pucukl, 

dan tidalk terdalpalt halmal yalng menempel disekeliling ba ltalng. 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 5. Sampel Batang Temen Dengan Panjang 40 cm 

b. Pembualtaln serbuk simplisia l 

Baltalng temen (Gra lptophyllum pictum L. Griff) yalng tela lh disortasi sesuai 

dengan kriteria inkulsi kemudian ditimba lng selalnjutnyal baltalng temen dicuci 
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dengaln alir mengallir, daln dikeringka ln dengaln calral dialngin-alnginkaln. Setelalh 

kering baltalng kemballi disortalsi untuk memisalhkaln dalri balhaln-balhaln yalng ikut 

tercalmpur dallalm proses pengeringaln, kemudialn diserbukaln dengaln calra l 

dihaluskan altalu ditumbuk daln ditimbalng beralt baltalng yalng sudalh kering. 

c. Proses ekstralksi 

Sampel tanaman dikeringkan dan dihaluskan. Setelah itu diekstraksi dengan 

metode maserasi dengan perbandingan 1:5 (Artini, 2021), dengan cara menimbang 

serbuk simplisia batang temen sebanyak 329 gr direndam dengan 2.000 ml etanol 

96% lalu ditutup dan dibiarkan selama 2 hari. Setelah 2 hari saring etanol kemudian 

ampas batang temen ditambahkan 2.000 ml etanol 96% lalu ditutup dan biarkan 

selama 2 hari. Setelah 2 hari, etanol dan ampas batang temen kembali disaring, 

lakukan hal yang sama kemudian simpan selama 3 hari. Setelah disimpan selama 

3 hari maserat dituang dan disaring. Hasil maserat kemudian diuapkan dengan 

rotary evaporator dengan suhu 50°C, hingga dihasilkan ekstrak kental. Ekstrak 

kental tersebut ditimbang dan dihitung rendemen ekstrak kentalnya (Depkes RI, 

2000). 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑋 100% 

 Rendemen adalah perbandingan berat kering produk yang dihasilkan 

dengan berat bahan baku (Yuniarifin., dkk 2006). Nurhayati dkk, (2009) 

menyatakan bahwa nilai rendemen yang tinggi menunjukkan banyaknya komponen 

bioaktif yang terkandung di dalamnya. Menurut Dewastisari (2018), nilai rendemen 

berkaitan dengan banyaknya kandungan bioaktif yang terkandung pada tumbuhan. 

Budiyanto (2015) menyatakan bahwa semakin tinggi rendemen ekstrak maka 

semakin tinggi kandungan zat yang tertarik ada pada suatu bahan baku. 
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 Pelalrut etalnol digunalkaln kalrenal memiliki sifalt yalng universall, polalr da ln 

mudalh didalpalt. Etalnol 96% dipilih ka lrenal selektif, tidalk toksik, a lbsorbsinyal balik 

daln kemalmpualn penyalrialnnya yalng tinggi sehinggal dalpalt menyalri senyalwal yalng 

bersifalt non-polalr, semi pola lr, daln polalr (Wendersteyt dkk., 2021). 

d. Skrining fitokimial 

Skrining fitokimial yalng dilalkukaln meliputi uji allkalloid, fla lvonoid, ta lnnin 

salponin,dan steroid.  

1) Allkalloid 

Uji allkalloid dilalkukaln dengaln menambahkan sampel seblanylak 3 ml 

kemudilan ditambahkan 3 tetes asam klorida 2 N. Filtrat yang diperoleh diblagi 

menjladi 2 tabung talbung pertalmal ditalmbalhkaln dengaln perealksi Dra lgendroff, daln 

talbung kedual ditalmbalhkaln perealksi Dragendrof, Malyer, dan Walgner. 

Terbentuknyal endalpaln jinggal hinggal meralh paldal talbung pertalmal daln edalpaln putih 

hinggal kekuningaln paldal talbung kedual menunjukaln aldalnyal allka lloid paldal salmpel 

tersebut (Hanani, 2014). 

2) Flalvonoid 

Uji flalvonoid dilalkualn menggunalkaln saltu talbung, memipet sebalnyalk 1 ml 

salmpel kemudialn ditalmbalhkaln dengaln 0,1 gr mg (seujung spa ltulal), lallu 

ditalmbalhkaln perealksi HCl peka lt sebalnyalk 10 tetes. Jikal terbentuk wa lrnal jinggal 

menunjukkaln aldalnyal flalvonoidal (Hanani, 2014). 

3) Talnin 

Uji talnin dilalkukaln menggunalkaln saltu talbung dengaln memipet sa lmpel 

sebalnyalk 2 ml ditalmbalhkaln dengaln 1-2 tetes perealksi besi (III) kloridal 1 %. Jikal 
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terjaldi perubalhaln walrnal biru kehitalmaln altalu hijalu kehitalmaln menunjukkaln aldalnyal 

tanin (Hanani, 2014). 

4) Salponin 

Uji salponin dilalkukaln menggunalkaln saltu talbung dengaln memipet salmpel 

sebalnyalk 1 ml lallu ditalmbalhkaln 10 ml alir palnals, didinginkaln, kemudia ln dikocok 

kualt-kualt selalmal 10 detik. Jika l terbentuk busa l setinggi 1-10 cm ya lng stalbil tidalk 

kuralng dalri 10 menit daln tidalk hilalng dengaln penalmbalhaln 1 tetes alsalm kloridal 2N 

menunjukkaln aldalnyal salponin (Hanani, 2014). 

5) Steroid 

  Uji steroid daln titerpenoid dilalkukaln dengaln sejumlalh 3 ml salmpel 

ditalmbalhkaln H2SO4 pekat lallu dikocok. Jikal terbentuk wa lrnal meralh menunjuka ln 

halsil positif aldalnyal steroid (Hanani, 2014). 

e. Uji alktivitals alntioksidaln dengaln metode DPPH 

1) Pembualtaln lalrutaln DPPH 

 Pembualtaln lalrutaln DPPH dilalkukaln dengaln menimbalng sebalnyalk 4 mg 

serbuk DPPH dilalrutkaln dengaln menggunalkaln etalnol sebalnyalk 100 ml. 

2) A lbsorbalnsi kontrol 

 Paldal talhalpaln albsorbalnsi control dilalkukaln dengaln mengalmbil 1 ml lalrutaln 

DPHH daln dimalsukaln ke dallalm talbung realksi kemudialn ditalmbalhkaln dengaln 

etalnol sebalnyalk 3 ml setelalh itu talbung realksi dengaln alluminium foil a lgalr tidalk 

terkontalminalsi dengaln udalral lualr, selalnjutnyal talbung realksi di inkuba lsi paldal suhu 

rualng selalmal 30 menit. Kemudia ln talbung realksi yalng sudalh di inkuba lsi tersebut 

dimalsukaln kedallalm kuvet da ln diukur albsorbalnsinyal dengaln spektofotometer Uv-

vis. 
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3) Penentualn palnjalng gelombalng 

 Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk mengetahui 

pada serapan berapa zat yang dibaca oleh spektofotometer UV-vis secara optimum, 

bentuk kurva absorbansi yang linier dan menghasilkan hasil yang cukup konstan 

jika dilakukan berulang kali (Hanani, 2005). Penentuan panjang gelombang DPPH 

dilakukan dengan larutan diambil menggunakan pipet sebanyak 1 ml kemudian 

ditambahkan 5 ml larutan   etanol dan dibiarkan selama 30 menit ditempat gelap 

dan diukur serapannya pada panjang gelombang 517 nm (Prasetyo dkk., 2021). 

4) Pembualtaln lalrutaln kontrol 

 Pembualtaln lalrutaln blalnko dilalkukaln dengaln memipet sebalnyalk 1 ml lalrutaln 

DPPH ditalmbalhkaln dengaln 3 ml etalnol, kocok hingga l homogen daln dialmkaln 

selalmal 30 menit. Ukur albsorbalnsinyal paldal palnjalng gelombalng malksimum. 

5) Pembuatan larutan stok 

 Sebanyak 20 mg ekstrak etanol batang temen (Gra lptophyllum pictum L. 

Griff) dilarutkan dalam etanol 96% sebanyak 100 ml (konsentrasi 200 ppm). 

Dengan masing-masing konsentrasi 100 µg/mL, 75 µg/mL, 50 µg/mL, dan 25 

µg/mL dihitung dengan menggunakan rumus pengenceran, yaitu: 𝑀1. 𝑉1 =

𝑀2. 𝑉2 (Damanis dkk., 2020). 

Keterangan:  

V1 = Volume awal larutan 

M1 = Konsentrasi awal larutan 

V2 = Volume akhir larutan 

M2 = Konsentrasi akhir 
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 Pada kelima konsentrasi, masing-masing hasil yang didapatkan dari hasil V1 

dipipet dan ditambahkan etanol 96% hingga mencapai tanda batas (10 ml), 

kemudian dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan ditutup dengan menggunakan 

aluminium foil untuk digunakan pada perlakuan selanjutnya (Damanis dkk., 2020). 

Contoh pembuatan konsentrasi larutan 100 µg/mL, dihitung dengan rumus: 

M1 x V1 = M2 x V2 

200 x V1 = 100 x10 

V1 = 100 x 10 : 200 

V1 =  5 mL 

 Jadi volume awal larutan yang akan diencerkan yaitu 5 mL, hasil dari 

perhitungan V1 dipipet dan ditambahkan etanol 96% hingga mencapai tanda batas 

10 mL pada labu ukur. 

Tabel 2 

Volume Larutan Awal Pada Beberapa Konsentrasi 

Konsentrasi (ppm) V1 (Volume Larutan Awal) 

100 5 ml 

75 3,75 ml 

50 2,5 ml 

25 1,25 ml 

 

6) Uji alktivitals alntioksidaln 

 Pengujialn alktivitals alntioksidaln dengaln metode DPPH dilalkukaln denga ln 

mengalmbil sebalnyalk 3 ml ekstralk etalnol baltalng temen (Graptophyllum pictum L. 

Griff) dengan konsentrasi 100 µg/mL, 75 mg/mL, 50 µg/mL daln 25 µg/mL 

ditalmbalhkaln malsing-malsing 1 mL lalrutaln DPPH dallalm etalnol daln divorteks 

selalmal 5 detik. Berubalhnyal walrnal ungu menjaldi walrnal kuning menunjukka ln 

aldalnyal efisiensi pena lngkall raldikall bebals. Selalnjutnyal ukur a lbsorbalnsi dengaln 
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spektrofotometer UV-Vis paldal palnjalng gelombalng 517 nm, setelalh diinkubalsi 

selalmal 30 menit (Damanis dkk., 2020). 

7) Perhitungaln presentalse inhibisi daln nilali IC50 

  Perhitungaln presentalse inhibisi dilalkukaln dengaln rumus:  

% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 𝑋 100% 

Sedalngkaln perhitunga ln Nilali IC50 merupalkaln konsentralsi dimalnal   ekstra lk 

dalpalt menalngkalp raldikall   bebals   sebesa lr   50%   yalng diperoleh dengaln memalkali 

persalmalaln regresi linealr y = bx + a. Gralfik   dibualt   dengaln konsentralsi salmpel uji 

(ppm) sebalgali albsis (sumbu x) terha ldalp persen inhibisi sebalgali ordinalt (sumbu y) 

(Rumalgit dkk., 2015). 

Tabel 3 

Kriteria Nilai IC50 (Inhibition Concentration 50) 

Nilai IC50 (ppm) Kategori 

< 50 Sangat kuat 

50-100 Kuat 

100-250 Sedang 

250-500 

>500 

Lemah 

Tidak Aktif 

Sumber: Vasic dkk (2012) 

Tabel 4 

Kriteria Nilai AAI (Antioxidant Activity Index) 

Nilai AAI (ppm) Kategori 

>2,0 Sangat kuat 

1,0-2,0 Kuat 

0,5-1,0 Sedang 

,0,5 Lemah 

Sumber:Scherer daln Godoy (2009) 
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F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolalhaln daltal 

Pengolalhaln daltal paldal penelitialn skrining fitokimia ini dilalkukaln dengaln 

calral alnallisis kuallitaltif yalitu menjela lskaln talnin, flalvonoid, allkalloid, steroid da ln 

salponin dallalm baltalng temen yalng berupal perubalhaln walrnal yalng terjaldi paldal setialp 

uji yalng dilalkukaln diolalh dengaln menggunalkaln teknik pengola lhaln daltal secalra l 

talbulalting daltal altalu daltal yalng ditalmpilkaln berupal talbel daln nalraltif. 

Untuk menentukaln alntivitals alntioksidaln dengaln metode DPPH dihitung 

dengaln menggunalkaln persalmalaln. 

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
𝑋 100% 

 

Nilali % IC50 (Inhibition Concentra ltion 50) menentukaln nilali IC 50 diperoleh 

galris 50% dalyal halmbalt dengaln sumbu konsentralsi, dengaln persa lmalaln y=blx + a 

dimalnal y=50 daln x aldallalh konsentralsi lallrutaln uji yalng malmpu menghalmbalt 50% 

lalrutaln raldikall bebals.  

2. A lnallisis daltal 

  A lnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu halsil uji fitokimia l 

alkaln dialnallisis secalral deskriptif kualitatif sedangkan alktivita ls alntioksidaln alka ln 

dialnallisis secalral deskriptif kualntitaltif. 

 

 

 

 

 


